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ABSTRAK 

Makalah ini berjudul Peremajaan Kawasan Pasar Rakyat Berdao Atambua Di 

Kabupaten Belu (Pendekatan Aristektur Ekologi) Tujuan makalah ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana mengoptimalkan fungsi Pasar Rakyat Atambua melalui 

peremajaan sehingga dapat menampung kegiatan perekonomian didalamnya serta 

pengolahan fungsi dan ruang dengan menggunakan pendekatan Ekologi Arsitektur. 

Masalah pokok dalam penelitian ini yaitu : Beberapa fasilitas yang ada masih kurang 

baik dan kurang memadai sehingga perluh dioptimalkan dan ditambah jumlahnya, 

main entrance dan side entrance yang diatur kurang baik sehingga menimbulkan 

masalah,tidak adanya lahan parkir sehingga menimbulkan kemacetan dan sirkulasi 

yang kurang baik sehingga menimbulkan rasa ketidaknyamanan pada konsumen  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu : Mengoptimalkan fungsi Pasar Rakyat Berdao 

Atambua melalui peremajaan dengan pendekatan Ekologi Arsitektur yang dapat 

menampung aktivitas jual-beli serta merepresentasikan identitas kultural Kabupaten 

Belu. 

Dasar analisa dan dari sasaran ini adalah Terwujudnya keterpaduan antara bentuk 

dan ruang yang berkarateristik khusus pada kompleks keseluruhan bangunan 

sehingga pengguna dapat merasakan fungsi dari bangunan tersebut.Serta 

rancangan ruang Pasar Rakyat Atambua yang optimal dan dapat mengakomodasi 

karakteristik aktivitas pedagang dengan keterpaduan Pendekatan Ekologi Arsitekur 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan kegiatan perdagangan saat ini dan di masa 

yang akan datang 
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ABSTRACT 

 

This paper is entitled Rejuvenation of the Berdao Atambua People's Market Area in 

Belu Regency (Ecological Architectural Approach). 

The main problems in this study are: Some of the existing facilities are still not good 

and inadequate so that they need to be optimized and increased in number, 

The main entrance and side entrance are not well regulated, causing problems, the 

absence of parking spaces, causing congestion and poor circulation, causing 

discomfort to consumers. 

The objectives of this study are: Optimizing the function of the Berdao Atambua 

People's Market through rejuvenation with an Architectural Ecology approach that 

can accommodate buying and selling activities and represent the cultural identity of 

Belu Regency. 

The basis of the analysis and of this goal is the realization of an integrated form and 

space with special characteristics in the entire building complex so that users can 

feel the function of the building. As well as the optimal design of the Atambua 

People's Market space and can accommodate the characteristics of merchant 

activities with the integration of the Architectural Ecological Approach so that it can 

meet the needs of current and future trading activities 
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